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Abstrak

Iedonesia memiliki beragam budsya dan ciri khas dari masing masing kota. Ragam
budaya yang dimiliki Indonesia menjadi modal untuk membangun bangsa dan suatu
keunggulan begi bangsa Indovesia karena mengandung gambaran budsya yang bervariasi dan
kenghap Lubuklinggau merupakan kota keeil di wilaysh Sumaters Sefatan yang memiliki
hﬁnuh-ﬂmumwammmm
qﬂmmmmhmmmummm
negeri, membuat pemerintah kota Lubuklinggau memutuskan untuk mengepakkan sayapnya
ke ajang faskion thow tingkat intermasional untuk melakukan promosi budaya Indoncsia
khususnys membangun citra dan ciri khas dari kota Lebuklinggau. Melalsi Milan Fashion
Week batik durian diperkenalkan di kancah internasional berbarengan dengan debutzya JYK
label yang merupakan label farhion ready-to-wear asal Indonesia. Penelitian ini menpetaskan
tentang Upaya Pemerintah Kota Lubuklinggau Dalam Mempromosikan Batik Durian di
Milan Fashion Week tahun 2021. Peneliian ini menggunakan kerangha konsep diplomasi

mhmmmuwmwmm
connetion. comsiztency. dan immovation.

::Mwmmwummmrm
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Abstract

Indonesia has a variety of cultures and characteristics of each city. The variety of
cultures that Indomesia has Is @ capital to build the nation and an advantage for the
Indomesian people because it contains @ varied and complete cultural picture. Lububiinggaw
it & soall clty in South Sumatra that has reglomal culture and @ durian fruil icon as @
characteristic of the city which is powred into a distinctive wastra Ludublimggau city itself
The development and increasing interest in world fakion as weil a1 Indonesian literatwre
which is quite im demand by foreign people. has made the Lubublinggau city povernment
decide 1o spread Ity wings 1o international fashion shows 1o promole Indonesian culture.
especially 1o buid the mmage and characterutics of the ety of Lubuklinggau Through Milan
Fashion Week, durian batik was inroduced in the insermational arena along wirh the debus of
the JYK lobel. which is o ready-to-wear fashion lobel from Indonesia. This study describes
*hd*l“mmtmh&mn%
Fashion Week in 2021. This study wses the framewort of the concept of cultural diplomeacy.
namely an exhibition with three strategies for implementing cwltural diplomacy, namely
comnection, consiiency, and inmovation
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang memiliki berbagai keberagaman budaya,
yang akan menjadi turun temurun bangsa Indonesia dari generasi hingga kegenerasi
dan memiliki histori berbeda di setiap daerahnya.  Keberagaman budaya yang di
miliki oleh Indonesia ini merupakan aset yang sangat bernilai bagi Indonesia,
sehingga bisa memenuhi kepentingan nasional negara dengan cara membangun
citra baik Indonesia di dunia internasional. Namun, isu budaya menjadi sangat
sensitif dikarenakan mengandung unsur jati diri bangsa yang dilihat oleh negara
lain, khususnya dalam lingkup hubungan internasional.

Maka dari itu, maraknya pengklaiman budaya oleh negara lain
mengakibatkan kekhawatiran bagi suatu negara untuk menjalankan misinya dalam
membentuk ciri khas negara itu sendiri. Indonesia sering kali terlibat dalam
sengketa perebutan budaya ataupun budaya Indonesia yang di klaim oleh negara
lain, misalnya yang tidak jauh ialah pengklaiman budaya Indonesia oleh negara
tetangga yaitu Malaysia yang beberapa kali kita dengar. Letak geografis, kesamaan
history dan ras yang sama menyebabkan Indonesia dan Malaysia memiliki
kebudayaan yang tidak jauh berbeda (Malihah, 2013). Sehingga banyaknya
kesamaan dalam hal kebudayaan dan peninggalan hal tersebut merupakan salah
satu faktor penyebab terjadinya konflik dalam memperebutkan kebudayaan seperti
tarian, lagu, alat musik bahkan kerajinan tekstil.

Dengan maraknya isu pengklaiman budaya ini, mengharuskan pemerintah

mengambil tindakan dalam melindungi keberagaman budaya yang dimiliki oleh



Indonesia. Mendaftarkan hak kekayaan intelektual keberagaman budaya merupakan
tindakan yang sangat penting untuk pencegahan isu tersebut. Seperti mendaftarkan
hak kekayaan intelektual permainan tradisional, kuliner, seni dan kerajinan yang
ada di Indonesia. Batik merupakan salah satu ragam budaya yang harus dilindung
oleh Indonesia agar tidak terjadi peluang pengklaiman budaya oleh negara lain,
karena batik memiliki beragam jenis dan corak yang sangat unik dan indah
(Lusianti & Rani, 2012). Namun, pentingnya pendaftaran hak kekayaan intelektual
tersebut juga harus dibarengi dengan gencarnya promosi yang dilakukan oleh
pemerintah maupun non- pemerintah di dunia nasional maupun internasional demi
membangun jati diri dan ciri khas bangsa Indonesia.

Batik merupakan ide yang dihasilkan dari kolaborasi antara teknologi dan
seni oleh nenek moyang bangsa Indonesia. Corak dan ragam batik sendiri memiliki
nilai historis dari berbagai daerahnya, motif batik ialah pola atau corak perpaduan
dari bentuk, garis dan isen yang akhirnya menjadi motif batik secara utuh. Motif
batik sendiri biasanya dipengaruhi oleh budaya setempat seperti letak geografis
pengrajinnya, misalnya pengrajin yang tinggal di pegunungan akan terinspirasi
dengan alam sekitarnya begitu juga yang hidup di pesisir pantai akan membuat
motif batik dengan nuansa yang berhubungan dengan laut (Kementerian
Perindustrian Republik Indonesia, 2020). Adapun beberapa jenis motif batik yaitu,
Batik Parang Kusumo dari Solo, Batik Tujuh Rupa dari Pekalongan, Batik Lasem
dari Rembang dan Batik Durian dari Lubuklinggau.

Melakukan diplomasi merupakan salah satu upaya untuk mengatasi
Masalah tersebut sekaligus mempromosikan keberagaman budaya Indonesia dalam
hal ini khususnya batik. Diplomasi kebudayaan merupakan salah satu cara agar

kebudayaan yang ada di Indonesia dapat dikenal sekaligus membangun citra dan



ciri khas Indonesia di dunia internasional. Meskipun diplomasi budaya tidak bisa
menggantikan jalur utama diplomasi yaitu diplomasi biasa, namun diplomasi
budaya menjadi titik terang dalam mengatasi masalah sengketa budaya antar
negara. Proses hubungan bilateral tidak hanya terfokus dalam upaya pemerintah
saja namun juga terdapat campur tangan dari bantuan aktor non-pemerintah, baik
itu Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) maupun Individu dalam masyarakat
(Djelantik, 2008).

Agar praktik diplomasi budaya suatu negara dapat berjalan dengan lancar
maka suatu negara harus memiliki hubungan diplomatik terlebih dahulu dengan
negara yang dituju khususnya Indonesia. Indonesia telah menjalin hubungan
diplomatik yang baik dengan berbagai negara, ditandai dengan adanya KBRI
(Kedutaan Besar Republik Indonesia) yang berdiri di negara tersebut. Salah satu
negara yang memiliki hubungan diplomatik dengan Indonesia ialah Italia.
Hubungan diplomatik Indonesia dengan Italia sendiri sudah di bangun sejak
pengakuan Italia terhadap kemerdekaan Indonesia tepatnya pada tanggal 29
Desember 1949. Sehingga di bulan Oktober 1951, Italia memantapkan diri untuk
membuka perwakilan diplomatik mereka di Jakarta, Indonesia yang kemudian
disusul oleh Indonesia yang juga mengirimkan perwakilan diplomatik di Roma,
Italia pada bulan Maret 1952. Hal tersebut membuat Indonesia dan Italia sepakat
untuk menghadirkan kedutaan besar di masing-masing negara untuk meningkakan
kerja sama antar negara (Kementerian Luar Negeri Republik Indonesia, 2020).

Keberadaan Kedutaan Besar Republik Indonesia di Roma ini ternyata
sangat rutin melakukan diplomasi kebudayaan, salah satunya dengan rutin
menghadiri untuk mendukung kegiatan International Fashion Expo (IFE) dan

Milan Fashion Week (MFW) di setiap tahunnya. Rutinnya KBRI Roma mengikuti



kegiatan tersebut sehingga melihat bahwa kegiatan IFE dan MFW dapat bersinergi
karena dijalankan dalam waktu yang berdekatan. Inisiatif ketua dewan kesenian
nasional daerah (dekranasda) kota Lubuklinggau untuk memperkenalkan ciri khas
kota tersebut dengan membuat batik durian, sehingga inisiatif tersebut dapat
membawa mereka terpilih menjadi satu satunya kota yang mewakili Indonesia
dalam memamerkan keragaman batik yang ada di Indonesia dengan berkolaborasi
bersama JYK Label di Milan Fashion Week.

Batik durian ide dari Yetti Oktarina Prana selaku ketua Dekranasda Kota
Lubuklinggau di tahun 2013 dipilih oleh Jenny Yohana Kansil yang merupakan
lulusan sekolah fashion ternama di Italia yaitu Istituto di Moda Burgo Milan dan ia
dipercaya untuk membuka fashion school Moda Burgo Milan di Indonesia,
sehingga batik durian Lubuklinggau hasil garapan Rina Prana ini bisa ikut andil
dalam kegiatan Milan Fashion Week 2021 dibawah naungan JYK label dan
Dekranasda Kota Lubuklinggau serta didukung penuh oleh KBRI Roma (Aliescha,
2021). Kegiatan ini dilaksanakan di Palazzo Visconti, Milan, Italia pada tanggal 21
September 2021.

Milan Fashion Week disini merupakan ajang peragaan fashion dunia yang
dilakukan di Milan, Italia dengan jangka waktu dua kali satu tahun pada bulan
Februari dan September yang di ikuti oleh pecinta fashion, buyer dan jurnalis mode
internasional. Kegiatan ini dibentuk oleh organisasi non-profit yaitu National
Chamber of Italian Fashion pada tahun 1958 dengan memiliki tujuan
mempromosikan dan menjaga nilai besar dari fashion Italia dan dunia (Jana, 2021).
Dalam satu waktu yang bersamaan Indonesia juga mengikuti International Fashion

Expo yang diadakan oleh Phoenix-Wicom LTD dibawah naungan Kedutaan Besar



Republik Indonesia di Roma, Asosiasi pengusaha di Italia, Hongkong dan juga
Dewan Mode Timur Tengah (Hapsari, 2021).

Motif durian yang digagas oleh Yetti Oktarina Prana pertama kali di tahun
2013 ini sudah didaftarkan hak kekayaan intelektualnya dan terus berkembang
hingga dijadikan sebagai motif utama untuk ditampilkan dalam peragaan fashion
tersebut. Mengusung konsep sustainable fashion dengan menggunakan pewarna
alam pinang, jengkol dan daun mangga. Jengkol memberikan warna cokelat pekat
yang cantik, sedangkan pinang memberikan warna cokelat yang cerah dan lembut.
Di samping batik, busana yang ditampilkan juga menggunakan material vegan
leather dari Bell Society. Penggunaan buah durian sebagai motif dikarenakan
durian merupakan hasil alam kebanggaan kota Lubuklinggau. Bahkan
Lubuklinggau masih mengelola perkebunan durian secara tradisional, para petani
tidak pernah memetik durian melainkan menunggu durian hingga matang dengan
sendirinya lalu jatuh ketanah (Endang Puspitasari, 2021).

Indonesia memiliki banyak pulau namun tidak semua pulau dan kota di
Indonesia dikenal oleh dunia. Salah satunya pulau sumatera yang bersebelahan
dengan Malaysia. Sumatera Selatan memiliki berbagai destinasi wisata, budaya dan
kerajinan yang menarik dan tak kalah memukau. Pertimbangan Lubuklinggau
dalam mengikuti MFW selain untuk mempromosikan dan memperkenalkan batik di
dunia internasional sebagai warisan dan budaya Indonesia, Sumatera Selatan
khususnya Lubuklinggau merupakan kota pemekaran di Sumatera Selatan sehingga
menjadi salah satu daerah Indonesia yang tidak terlalu dikenal oleh dunia, hal ini
menjadi salah satu alasan untuk memantapkan diri dalam mengikuti kegiatan ini
yaitu terdapat kebutuhan untuk menghadirkan ciri khas kota, yang nantinya ciri

khas inilah yang akan memembangun branding sekaligus menumbuhkan potensi



ekonomi masyarakat. Indonesia juga menjadikan MFW ini sebagai ajang untuk
menghadirkan budaya menggunakan batik di dunia internasional (CNN Indonesia,
2021).

Indonesia sendiri banyak melahirkan produk-produk fashion dalam negeri
yang tidak kalah bagus khususnya di bidang produksi batik, menjadikan adanya
keinginan Indonesia untuk bekerja sama dengan Italia dalam dunia fashion,
designer dan kuliner yang merupakan tiga sektor ekonomi kreatif. Indonesia juga
memiliki tekad untuk mendorong ketiga sektor ekonomi kreatif tersebut dengan
target agar Indonesia menjadi salah satu dari pusat mode dunia (Asdhiana, 2013).
Indonesia melihat bahwa Italia memiliki potensi yang besar untuk mengangkat
potensi fashion Indonesia dengan kekuatan 3F (Food, Fashion, Furniture) yang
dimiliki oleh Italia. Penguatan kerja sama di bidang ekonomi dan industri kreatif ini
sejalan dengan program tahunan Internasional Ekonomi Kreatif yang angkat oleh
Indonesia pada sidang umum PBB ke-74 dengan tujuan mengembangkan industri
ekonomi kreatif demi pembangunan berkelanjutan (Cindyara & Sunyoto, 2021).

Kementerian Perindustrian RI juga terus berharap agar pelaku ekonomi
kreatif bisa tetap aktif dalam berinovasi di tengah pandemi Covid-19 ini. Karena,
para pelaku ekonomi kreatif inilah yang sangat diharapkan bisa memecahkan
masalah dan menjadi solusi dalam pemulihan ekonomi pasca pandemi ini
(Kementerian Perindustrian Republik Indonesia, 2021). Dinas Perdagangan dan
Perindustrian Kota Lubuklinggau melalui organisasi kerajinan daerah yaitu
Dekranasda Kota Lubuklinggau yang dipimpin oleh Yetti Oktarina Prana
mendukung para pelaku usaha dan pengrajin batik durian untuk terus berkarya di
masa pandemi ini hingga akhirnya batik durian bisa ikut andil dalam kegiatan

MFW 2021 ini.



Italia merupakan mitra ekonomi Indonesia yang sangat penting sebagai
sesama negara G-20 dan juga sebagai salah satu negara dengan ekonomi tersebesar
di Uni Eropa, Italia dikenal dengan produk 3F’s (Food, Fashion, Furniture) dan
memiliki Kkualitas, desain, craftsmanship dan presisi tinggi (Kedutaan Besar
Republik Indonesia di Roma, Italia, 2020) menjadi pertimbangan Indonesia dalam
mengikuti MFW 2021 di Milan. Milan sebagai kota pusat mode di Italia dan
internasional merupakan ibu kota mode tertua di Eropa. Disebut pusat mode tertua
dikarenakan Milan sudah menjadi pusat mode pada abad pertengahan dan
renaisans. Dunia mengakui bahwa Milan merupakan pusat fashion dunia bersama
dengan Paris, dibuktikan dengan banyaknya brand ternama yang dikenal dunia
berasal dari Milan seperti Gucci, Prada, Armani dan Versace.

Indonesia merupakan negara dengan masyarakat yang sangat mengikuti tren
fashion dunia sehingga Indonesia termasuk dalam kategori memiliki fashion yang
berkembang pesat. Keseriusan Indonesia dalam mengikuti MFW 2021 ini dilihat
melalui persiapan yang dilakukan oleh Dekranasda Kota Lubuklinggau bersama
JYK Label serta mendapat dukungan dari KBRI Indonesia. Hal tersebut merupakan
bentuk diplomasi budaya yang dilakukan Indonesia untuk membangun citra baik

Indonesia di mata dunia.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang penulis angkat melalui latar belakang yang
telah dijelaskan di atas ialah, “Bagaimana Diplomasi Budaya Pemerintah Kota
Lubuklinggau Dalam Mempromosikan Batik Durian Di Milan Fashion Week

Tahun 2021”



1.3 Tujuan
Adapun tujuan penulis dalam melakukan penelitian ini, yaitu untuk
menganalisa  diplomasi budaya Pemerintah Kota Lubuklinggau dalam

mempromosikan Batik Durian di Milan Fashion Week Tahun 2021.

1.4 Manfaat

1.4.1 Manfaat Teoritis
Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu diharapkan bisa
memberikan pengetahuan baik untuk informasi dan data bagi para
Akademisi Program Illmu Hubungan Internasional dalam melakukan
penelitian mengenai diplomasi budaya Pemerintah Kota Lubuklinggau

dalam mempromosikan Batik Durian di Milan Fashion Week Tahun 2021.

1.4.2 Manfaat Praktis
Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu dapat memberikan
gambaran dan pemahaman yang lebih mendalam mengenai diplomasi
budaya Pemerintah Kota Lubuklinggau dalam mempromosikan Batik
Durian di Milan Fashion Week Tahun 2021. Bahwa diplomasi budaya
yang dilakukan oleh Pemerintah Kota Lubuklinggau tidak hanya memberi

dampak bagi citra baik suatu kota saja namun juga Indonesia.
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